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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk kritik sosial dalam novel
ILY karya Tere Liye serta implikasinya terhadap pembelajaran sastra. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra
Wellek & Warren (2016), konsep kritik sosial Widana (2022), serta klasifikasi
masalah sosial Soekanto (2017). Data dikumpulkan melalui teknik baca dan catat,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 70 data kritik sosial yang terbagi menjadi: 3 data
kemiskinan, 23 data kejahatan, 3 data disorganisasi keluarga, 16 data peperangan,
4 data masalah kependudukan, 5 data masalah lingkungan hidup, dan 16 data
birokrasi. Isu kejahatan khususnya penyalahgunaan kekuasaan, kekerasan, serta
dampak peperangan menjadi aspek yang paling dominan. Novel ini secara
mendalam menggambarkan dinamika ketimpangan kekuasaan, kerusakan moral
kepemimpinan, dan pengabaian hak rakyat kecil. Hasil penelitian ini berimplikasi
pada pembelajaran Sastra Indonesia di SMA sebagai alternatif bahan ajar
kontekstual untuk melatih kepekaan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta
analisis nilai-nilai kehidupan siswa.

Kata Kunci: kritik sosial, novel /LY, sosiologi sastra

X1



ABSTRACT

This study aims to describe the forms of social criticism in Tere Liye's novel ILY
and its implications for literature learning. This research uses a descriptive
qualitative method with Wellek & Warren's (2016) sociology of literature
approach, Widana's (2022) concept of social criticism, and Soekanto's (2017)
classification of social problems. Data were collected through reading and note-
taking techniques, then analyzed using content analysis techniques including data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that there are
70 data of social criticism divided into: 3 poverty data, 23 crime data, 3 family
disorganization data, 16 warfare data, 4 population problem data, 5
environmental problem data, and 16 bureaucracy data. The issue of crime,
particularly abuse of power, violence, and the impacts of warfare, is the most
dominant aspect. This novel deeply depicts the dynamics of power imbalance,
moral breakdown of leadership, and neglect of common people's rights. The
results of this study have implications for Indonesian Literature learning in High
School as an alternative contextual learning material to train social sensitivity,
critical thinking skills, and students' analysis of life values.

Keywords: social criticism, novel ILY, sociology of literature
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang diwujudkan melalui bahasa
sebagai media ekspresi gagasan, perasaan, dan pengalaman hidup secara
imajinatif serta estetis. Sebagai produk budaya, sastra tidak lahir dalam ruang
hampa, melainkan memiliki hubungan erat dengan kondisi sosial masyarakat
tempat karya tersebut diciptakan. Melalui karya sastra, pengarang menyampaikan
pandangan, pengalaman, serta pemikirannya terhadap berbagai fenomena sosial
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk karya sastra yang mampu
menggambarkan kehidupan manusia secara kompleks adalah novel.

Novel sebagai salah satu genre sastra memiliki kemampuan kuat dalam
menggambarkan kehidupan manusia secara mendalam melalui pengembangan
tokoh, alur, konflik, dan latar. Sejalan dengan hal tersebut, Ariska & Amelysa
(2020, p. 15) novel merupakan karya sastra prosa fiksi yang berbentuk cerita
panjang dan disusun secara naratif. Novel mengisahkan kehidupan tokoh-tokoh
beserta watak dan sifatnya secara mendalam, tidak terikat aturan tertentu, serta
ditulis oleh seorang novelis.

Untuk mengkaji hubungan antara karya sastra dan kritik sosial, digunakan
pendekatan sosiologi sastra. Menurut Wellek & Warren (2016, p. 94) sosiologi
sastra mengkaji hubungan timbal balik antara karya sastra, pengarang, dan
masyarakat. Dengan demikian, karya sastra dapat dipahami sebagai media refleksi

sekaligus kritik terhadap berbagai persoalan sosial.



Dalam kaitannya dengan kehidupan sosial, novel sering kali memuat kritik
sosial. Kritik sosial merupakan bentuk tanggapan, penilaian, maupun kecaman
terhadap kondisi sosial yang dianggap tidak sesuai dengan nilai dan norma yang
berlaku. Sejalan dengan itu Novianti (2019, p. 29) kritik sosial merupakan respons
terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat. Kritik ini timbul ketika ada
ketidakpuasan terhadap keadaan hidup yang dianggap tidak sesuai. Melalui kritik
sosial karya sastra berupa novel berfungsi sebagai media refleksi sekaligus kontrol
sosial dalam kehidupan masyarakat.

Namun demikian, permasalahan yang sering muncul adalah bahwa kritik
sosial dalam novel tidak selalu mudah dipahami oleh pembaca. Banyak pembaca
yang menikmati alur cerita tanpa menelaah makna sosial yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu mengungkap
kritik sosial dalam novel secara sistematis melalui proses analisis yang mendalam.

Salah satu novel yang menarik untuk dikaji melalui pendekatan sosiologi
sastra adalah novel /LY karya Tere Liye. Novel ini merupakan bagian dari serial
dunia paralel yang mengisahkan petualangan tokoh Seli, Raib, dan Ali dalam
menghadapi berbagai konflik di dunia lain. Dalam perjalanan cerita, para tokoh
memasuki wilayah Klan Matahari dan menghadapi ancaman dari Raja Hutan
Gelap yang menimbulkan peperangan, ketakutan, serta ketidakstabilan kehidupan
masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat hidup dalam keterbatasan,
pengungsian, dan tekanan sosial akibat konflik kekuasaan yang terjadi. Berbagai
peristiwa dalam novel menunjukkan adanya persoalan sosial seperti kemiskinan,
kejahatan, ketimpangan kekuasaan, serta lemahnya perlindungan terhadap

masyarakat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa novel /LY tidak hanya menyajikan



kisah petualangan fantasi, tetapi juga memuat kritik sosial terhadap realitas
kehidupan masyarakat melalui konflik yang dialami tokoh-tokohnya.

Novel ILY karya Tere Liye dipilih sebagai objek penelitian karena beberapa
alasan. Pertama, Tere Liye merupakan salah satu pengarang Indonesia yang
produktif dan telah menghasilkan banyak karya yang diminati oleh berbagai
kalangan pembaca. Kedua, novel /LY tidak hanya menyajikan kisah petualangan
fantasi, tetapi juga memuat berbagai persoalan sosial, seperti kemiskinan,
kejahatan, peperangan, ketimpangan kekuasaan, serta kehidupan kelompok
marginal yang relevan untuk dikaji melalui pendekatan sosiologi sastra. Ketiga,
kritik sosial dalam novel ini disampaikan melalui berbagai konflik dan peristiwa
yang dialami tokoh-tokohnya sehingga menarik untuk dianalisis lebih lanjut.

Gambaran kritik sosial tersebut mulai terlihat melalui alur cerita novel.
Dalam cerita, petualangan dimulai ketika tokoh utama berusaha mencari Ily
setelah mengalami mimpi buruk. Tokoh utama bersama Raib kemudian
menelusuri berbagai tempat untuk menemukan petunjuk, mulai dari menemui Ilo
dan Vey, mendatangi lokasi pemakaman Ily yang ternyata kosong, hingga
mencari informasi kepada Batozar dan Bibi Gill. Perjalanan tersebut akhirnya
membawa mereka menuju Klan Matahari Minor melalui portal khusus.
Kedatangan mereka di klan asing ini menandai awal konflik karena masyarakat di
wilayah tersebut hidup dalam kondisi tidak stabil sebagai pengungsi yang harus
terus berpindah tempat akibat lingkungan yang berbahaya. Kondisi tersebut
tergambar pada peristiwa pencurian kapsul Ily oleh para pengungsi abadi yang
mencerminkan tindakan kejahatan sebagai bentuk penyimpangan norma sosial.

Hal ini terlihat pada kutipan berikut.



Data (1)

Petualangan kami dimulai dengan buruk. Belum 24 jam di klan
asing itu, kapsul ILY dicuri oleh pengungsi abadi. (Liye, p. 6)

Data tersebut memperlihatkan bentuk kritik sosial kategori kejahatan,
khususnya tindakan pencurian yang timbul akibat keterdesakan hidup di wilayah
konflik. Ditinjau dari konteksnya, peristiwa ini terjadi pada awal kedatangan para
tokoh di Klan Matahari Minor, saat kapsul Ily diambil tanpa izin oleh kelompok
Pengungsi Abadi. Narasi ini bertujuan menggambarkan situasi wilayah perbatasan
yang kacau dan cengkraman ancaman bahaya Hutan Gelap. Kritik sosial pada data
ini mengarah kepada Pemerintahan Klan Matahari Minor atas kegagalan
menciptakan keamanan dan kesejahteraan warganya. Hal ini ditinjau dari dua
aspek utama. Pertama, pencurian kapsul Ily merupakan bentuk kejahatan yang
dipicu oleh rasa putus asa dan tekanan hidup di wilayah yang ekstrem. Kedua,
peristiwa ini menyindir ketidakpedulian Pemerintahan Klan Matahari Minor yang
membiarkan kelompok pengungsi hidup terbuang tanpa bantuan, sehingga
mendorong masyarakat miskin melakukan tindakan kriminal demi bertahan hidup.

Dengan demikian, kritik sosial yang disampaikan dalam kutipan tersebut
tidak hanya ditujukan pada pelaku kejahatan, tetapi juga mengarah pada pihak
yang memiliki kekuasaan atau otoritas yang belum mampu menjamin
kesejahteraan dan stabilitas kehidupan kelompok marginal, sehingga kondisi
tersebut memicu terjadinya penyimpangan sosial.

Dalam menganalisis kritik sosial, diperlukan landasan teori yang dapat
mengklasifikasikan bentuk-bentuknya secara sistematis. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan teori masalah sosial menurut Soekanto (2017, p. 320—

344) yang meliputi kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah



generasi muda, peperangan, pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat,
masalah lingkungan hidup, masalah kependudukan, dan birokrasi. Teori ini
memberikan klasifikasi yang sistematis sehingga dapat membantu peneliti
mengelompokkan bentuk kritik sosial secara terarah.

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, kajian mengenai
kritik sosial dalam karya sastra telah banyak dilakukan. Namun, penelitian yang
secara khusus mengkaji kritik sosial dalam novel /LY karya Tere Liye melalui
pendekatan sosiologi sastra Wellek & Warren (2016, p. 94), konsep kritik sosial
Widana (2022, p. 126), serta bantuan klasifikasi masalah sosial menurut Soekanto
(2017, p. 320-344) masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga memiliki relevansi
dalam pembelajaran sastra di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengungkapkan bentuk-bentuk kritik sosial dalam novel

ILY karya Tere Liye melalui pendekatan sosiologi sastra.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk kritik sosial berdasarkan klasifikasi masalah
sosial menurut teori Soekanto dalam novel /LY karya Tere Liye?
2. Bagaimanakah implikasi hasil analisis kritik sosial dalam novel /LY terhadap

pembelajaran sastra?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk-bentuk kritik sosial yang terdapat dalam novel /LY
karya Tere Liye.
Menjelaskan implikasi hasil analisis kritik sosial dalam novel /LY terhadap

pembelajaran sastra.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi pembaca dan penikmat sastra, penelitian ini diharapkan dapat membantu
memahami isi dan pesan kritik sosial yang terkandung dalam novel /LY karya
Tere Liye secara lebih mendalam serta menumbuhkan kepekaan sosial dalam
memaknai kehidupan masyarakat.

Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan ajar atau sumber pembelajaran sastra, khususnya pada
pembelajaran novel, serta membantu peserta didik memahami keterkaitan
antara karya sastra dan realitas sosial.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dan sumbangan pemikiran bagi penelitian lanjutan, khususnya yang
berkaitan dengan kajian kritik sosial dalam karya sastra dengan objek dan

pendekatan yang berbeda.
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